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Abstract 
Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM) is a chronic metabolic 

disease characterized by elevated blood glucose levels resulting 
from insulin resistance and impaired insulin secretion. 
Maintaining optimal blood glucose levels is essential to prevent 
both microvascular and macrovascular complications. 
Therefore, complementary therapies derived from medicinal 
plants, such as Dayak onion (Eleutherine palmifolia), have 
gained increasing attention. Dayak onion contains various 
bioactive compounds, including flavonoids, alkaloids, saponins, 
tannins, and phenolic compounds, which may contribute to 
lowering blood glucose levels through antioxidant activity, 
inhibition of the α-glucosidase enzyme, and improvement of 
insulin sensitivity. This study aimed to determine the effect of 
Dayak onion (Eleutherine palmifolia) consumption on blood 
glucose levels in patients with Type 2 Diabetes Mellitus at 
Wonosari Village in 2026. This study employed a quantitative 
approach using a pre-experimental research design with a One-
Group Pretest–Posttest Design. The study population consisted 
of 52 patients with Type 2 Diabetes Mellitus, of whom 34 
respondents were selected using a simple random sampling 
technique. Data were collected by measuring blood glucose 
levels before and after a 14-day intervention of Dayak onion 
consumption. Data were analyzed using the Shapiro–Wilk 
normality test followed by the Wilcoxon Signed Rank Test. The 
results showed that the mean blood glucose level before Dayak 
onion consumption was 246,21 mg/dL, which decreased to 
145,24 mg/dL after the intervention. The Wilcoxon Signed Rank 
Test revealed a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a 
statistically significant effect of Dayak onion consumption on 
reducing blood glucose levels in patients with Type 2 Diabetes 
Mellitus. In conclusion, the consumption of Dayak onion 
(Eleutherine palmifolia) significantly reduced blood glucose 
levels in patients with Type 2 Diabetes Mellitus. Therefore, 
Dayak onion has the potential to be used as a complementary 
therapy for blood glucose control. However, its use should be 
accompanied by a healthy lifestyle, adherence to prescribed 
medical treatment, and regular consultation with healthcare 
professionals. 
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Abstrak 
Diabetes Melitus (DM) Tipe 2 merupakan penyakit metabolik 

kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah 
akibat resistensi insulin dan gangguan sekresi insulin. 
Pengendalian kadar glukosa darah sangat penting untuk 
mencegah komplikasi, sehingga diperlukan terapi pendamping 
yang efektif, salah satunya melalui pemanfaatan tanaman herbal 
seperti bawang dayak (Eleutherine palmifolia). Bawang dayak 
mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, 
saponin, tanin, dan fenolik yang berpotensi membantu 
menurunkan kadar glukosa darah melalui peningkatan 
sensitivitas insulin, aktivitas antioksidan, dan penghambatan 
enzim α-glukosidase. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh konsumsi bawang dayak terhadap kadar glukosa darah 
pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di Desa Wonosari Tahun 
2026. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain 
pre-eksperimental melalui pendekatan One Group Pretest-
Posttest Design. Populasi penelitian berjumlah 52 penderita DM 
Tipe 2, dengan sampel sebanyak 34 responden yang dipilih 
menggunakan teknik simple random sampling. Data diperoleh 
melalui pemeriksaan kadar glukosa darah sebelum dan sesudah 
intervensi konsumsi bawang dayak selama 14 hari. Analisis data 
dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan 
dilanjutkan dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kadar glukosa darah 
sebelum konsumsi bawang dayak adalah 246,21 mg/dL, 
sedangkan setelah intervensi menurun menjadi 145,24 mg/dL. 
Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p-value = 
0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
antara konsumsi bawang dayak terhadap penurunan kadar 
glukosa darah pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2. 
Disimpulkan bahwa konsumsi bawang dayak (Eleutherine 
palmifolia) berpengaruh signifikan dalam menurunkan kadar 
glukosa darah pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2 sehingga 
berpotensi dimanfaatkan sebagai terapi komplementer dalam 
pengendalian kadar glukosa darah. Meskipun demikian, 
penggunaannya tetap perlu disertai penerapan pola hidup sehat, 
kepatuhan terhadap terapi medis, dan konsultasi dengan tenaga 
kesehatan.  
 
Kata Kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, bawang dayak 
(Eleutherine palmifolia), kadar glukosa darah, terapi 
komplementer, Wilcoxon Signed Rank Test 
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PENDAHULUAN 
Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai oleh 
hiperglikemia akibat kombinasi resistensi insulin dan gangguan sekresi insulin oleh sel beta 
pankreas. Pada kondisi tersebut, tubuh masih memproduksi insulin, tetapi insulin tidak bekerja 
secara efektif sehingga glukosa tidak dapat masuk ke dalam sel secara optimal. DMT2 
merupakan jenis diabetes yang paling banyak ditemukan pada orang dewasa dan semakin 
meningkat pada usia muda seiring dengan obesitas, kurang aktivitas fisik, pola makan tidak 
sehat, serta faktor genetik (DeFronzo et al., 2015; Galicia-Garcia et al., 2020). World Health 
Organization (WHO, 2023) juga menegaskan bahwa perubahan gaya hidup, khususnya 
peningkatan obesitas dan rendahnya aktivitas fisik, berkontribusi terhadap peningkatan 
kejadian diabetes. 

DMT2 telah menjadi salah satu permasalahan kesehatan global dengan prevalensi yang terus 
meningkat. International Diabetes Federation (IDF, 2024) memperkirakan sekitar 589 juta orang 
dewasa berusia 20–79 tahun hidup dengan diabetes pada tahun 2025, dan jumlah tersebut 
diproyeksikan meningkat menjadi 783 juta pada tahun 2045. Peningkatan jumlah penderita 
menunjukkan bahwa diabetes tidak hanya menjadi masalah klinis, tetapi juga menjadi beban 
kesehatan masyarakat karena berhubungan dengan kebutuhan pengobatan jangka panjang, 
komplikasi, penurunan produktivitas, dan peningkatan biaya pelayanan kesehatan. 

Di Indonesia, diabetes juga menunjukkan kondisi yang memerlukan perhatian serius. Survei 
Kesehatan Indonesia (SKI, 2023) melaporkan prevalensi diabetes pada semua kelompok umur 
sebesar 1,7% berdasarkan diagnosis dokter. Sementara itu, IDF (2024) memperkirakan 
prevalensi diabetes pada penduduk dewasa Indonesia mencapai 11,3%, atau sekitar 20,4 juta 
orang. Jumlah tersebut diproyeksikan meningkat hingga 28,6 juta orang pada tahun 2050. 
Kondisi ini berkaitan dengan perubahan pola hidup, urbanisasi, pola konsumsi makanan, dan 
transisi epidemiologi yang meningkatkan faktor risiko penyakit metabolik. 

Permasalahan serupa juga ditemukan di Sumatera Utara. Berdasarkan SKI (2023), prevalensi 
diabetes di Sumatera Utara mencapai 1,4% pada seluruh kelompok umur dan 1,9% pada 
penduduk berusia ≥15 tahun, dengan jumlah penderita Diabetes Melitus mencapai 228.551 
orang pada tahun 2023. Di Kabupaten Deli Serdang, Profil Kesehatan Kabupaten Deli Serdang 
(2024) menunjukkan terdapat sekitar 26.318 kasus Diabetes Melitus Tipe 2. Besarnya jumlah 
penderita tersebut menunjukkan bahwa pengendalian diabetes perlu diperkuat tidak hanya 
melalui pelayanan kuratif, tetapi juga melalui upaya promotif, preventif, dan pengelolaan 
faktor risiko di tingkat masyarakat. 

Pengendalian kadar glukosa darah menjadi bagian penting dalam pengelolaan DMT2 karena 
hiperglikemia yang berlangsung lama dapat meningkatkan risiko berbagai komplikasi. 
Komplikasi diabetes dibedakan menjadi mikrovaskular dan makrovaskular. Komplikasi 
mikrovaskular meliputi retinopati diabetik yang dapat menyebabkan gangguan penglihatan 
hingga kebutaan, nefropati diabetik yang dapat berkembang menjadi gagal ginjal, serta 
neuropati diabetik yang menyebabkan kerusakan saraf. Komplikasi makrovaskular meliputi 
penyakit jantung koroner, stroke, dan penyakit pembuluh darah perifer yang berkontribusi 
terhadap meningkatnya morbiditas dan mortalitas penderita diabetes (Fowler, 2008). Selain 
itu, komplikasi dapat menurunkan kualitas hidup karena keterbatasan aktivitas, 
ketergantungan terhadap pengobatan, serta meningkatnya beban ekonomi keluarga dan 
pelayanan kesehatan. Risiko tersebut semakin besar pada penderita dengan kontrol glikemik 
buruk dan durasi penyakit yang panjang (Mohammedi et al., 2017). 

Pengelolaan DMT2 pada dasarnya memerlukan pendekatan komprehensif melalui pengaturan 
pola makan, aktivitas fisik, perubahan gaya hidup, serta terapi farmakologis. Di samping terapi 
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medis, pemanfaatan tanaman herbal berkembang sebagai salah satu bentuk terapi 
komplementer. Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang menghasilkan berbagai 
tanaman berpotensi sebagai sumber bahan antidiabetes, salah satunya bawang dayak 
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr.). Tanaman ini secara tradisional digunakan masyarakat, 
termasuk masyarakat Kalimantan, untuk membantu mengatasi berbagai gangguan kesehatan, 
termasuk diabetes (Arbain et al., 2022). 

Bawang dayak mengandung berbagai senyawa bioaktif, seperti flavonoid, alkaloid, saponin, 
tanin, senyawa fenolik, dan naphthoquinone yang memiliki aktivitas antioksidan serta 
berpotensi memberikan efek antidiabetes. Flavonoid berperan dalam meningkatkan sensitivitas 
insulin dan mengurangi stres oksidatif, sedangkan alkaloid, saponin, dan tanin berpotensi 
memengaruhi metabolisme serta penyerapan glukosa. Tanin juga dapat menghambat 
penyerapan glukosa di usus sehingga berpotensi membantu mengendalikan kadar glukosa darah 
(Arbain et al., 2022). Aktivitas antioksidan senyawa bioaktif tersebut juga berpotensi 
melindungi sel beta pankreas dari kerusakan akibat radikal bebas (Ahmad et al., 2018; Ieyama 
et al., 2011). 

Mekanisme antidiabetes bawang dayak diduga berlangsung melalui beberapa jalur, antara lain 
penghambatan enzim α-glukosidase yang berperan dalam pemecahan karbohidrat menjadi 
glukosa, sehingga penyerapan glukosa ke dalam darah berlangsung lebih lambat. Selain itu, 
aktivitas antioksidan senyawa flavonoid dan fenolik berpotensi mengurangi stres oksidatif, 
melindungi sel beta pankreas, meningkatkan sensitivitas insulin, dan memperbaiki metabolisme 
glukosa (Ahmad, Ambarwati, et al., 2018; Arbain et al., 2022). Dengan mekanisme tersebut, 
bawang dayak berpotensi dikembangkan sebagai terapi komplementer dalam membantu 
pengendalian kadar glukosa darah. 

Sejumlah penelitian mendukung potensi tersebut. Setyawan dan Masnina (2018) melalui 
penelitian quasi experiment dengan desain pretest-posttest control group terhadap 20 
responden menunjukkan bahwa pemberian teh bawang dayak satu kali sehari selama dua 
minggu menghasilkan perbedaan kadar glukosa darah yang bermakna antara kelompok 
intervensi dan kontrol, dengan p-value 0,004 (p<0,05). Penelitian lain juga melaporkan adanya 
efek hipoglikemik dari konsumsi olahan bawang dayak sebagai minuman herbal apabila 
dikonsumsi secara teratur (Febrinda et al., 2021; Nafisa, 2020). Penelitian eksperimental pada 
hewan juga menunjukkan bahwa ekstrak bawang dayak dapat menurunkan kadar glukosa darah 
serta memperbaiki profil metabolik melalui aktivitas senyawa bioaktifnya (Dewi et al., 2016; 
Putra & Pratiwi, 2018; Hairani et al., 2023; Harahap et al., 2023). 

Meskipun demikian, masih terdapat research gap. Sebagian penelitian dilakukan pada hewan 
percobaan atau berfokus pada analisis laboratorium, sedangkan penelitian klinis pada penderita 
DMT2 masih terbatas, terutama penelitian dengan bentuk konsumsi sederhana yang mudah 
diterapkan masyarakat. Penelitian berbasis komunitas pada tingkat desa dan pelayanan 
kesehatan primer juga masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh 
konsumsi bawang dayak terhadap kadar glukosa darah pada penderita DMT2 penting dilakukan 
untuk memperoleh bukti empiris yang lebih relevan dengan kondisi masyarakat. 

Penelitian ini memiliki urgensi karena hasilnya diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah 
mengenai potensi bawang dayak sebagai terapi komplementer, sekaligus menjadi dasar edukasi 
bagi tenaga kesehatan dan masyarakat mengenai penggunaan tanaman herbal secara aman, 
rasional, dan berbasis bukti. Berdasarkan survei awal peneliti di Desa Wonosari, ditemukan 52 
penderita DMT2. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya pengendalian kadar glukosa 
darah melalui pendekatan promotif, preventif, dan komplementer yang dapat diterapkan di 
masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pengaruh konsumsi 
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bawang dayak terhadap kadar glukosa darah pada penderita DMT2 di Desa Wonosari Tahun 
2026. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental One 
Group Pretest-Posttest Design. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji pengaruh 
konsumsi bawang dayak (Eleutherine palmifolia) terhadap kadar glukosa darah penderita 
Diabetes Melitus (DM) tipe 2 melalui pengukuran sebelum dan sesudah intervensi (Sugiyono, 
2019). Desain penelitian meliputi pengukuran pretest, pemberian intervensi, dan pengukuran 
posttest tanpa kelompok kontrol (Notoatmodjo, 2018). 

Penelitian dilaksanakan di Desa Wonosari pada April–Juli 2026, meliputi penyusunan proposal, 
perizinan, pengambilan data, intervensi, pengukuran posttest, pengolahan, analisis, dan 
penyusunan laporan. Populasi penelitian berjumlah 52 penderita DM tipe 2. Sampel ditentukan 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi menggunakan simple random sampling. Dengan rumus 
Slovin pada tingkat kesalahan 10%, diperoleh 34 responden (Sugiyono, 2019; Notoatmodjo, 
2018). Kriteria inklusi meliputi penderita DM tipe 2, bersedia menjadi responden, mampu 
berkomunikasi dengan baik, dan mengikuti penelitian sampai selesai. Kriteria eksklusi meliputi 
komplikasi berat, tidak mengikuti intervensi secara lengkap, atau mengonsumsi terapi herbal 
lain selama penelitian. 

Variabel independen adalah konsumsi bawang dayak sebagai terapi komplementer, sedangkan 
variabel dependen adalah kadar glukosa darah. Konsumsi bawang dayak diberikan selama 14 
hari berdasarkan SOP, yaitu 3 sendok teh bawang dayak kering diseduh dengan 75 mL air hangat 
bersuhu 70–80°C, didiamkan 10–15 menit, dan diminum satu kali sehari setelah sarapan. 
Kepatuhan dicatat melalui lembar monitoring. Kadar glukosa darah diukur menggunakan 
glukometer melalui darah kapiler sebelum dan sesudah intervensi. Instrumen penelitian 
meliputi glukometer, strip, lancet, alkohol swab, kapas, dan lembar observasi. 

Pengumpulan data mencakup data primer berupa identitas, kadar glukosa pretest-posttest, dan 
kepatuhan konsumsi, serta data sekunder dari data penderita DM, fasilitas kesehatan, dan 
literatur terkait (Notoatmodjo, 2018; Sugiyono, 2019). Pengolahan data meliputi editing, 
coding, entry, cleaning, dan tabulasi. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan 
karakteristik responden dan kadar glukosa. Analisis bivariat diawali uji normalitas Shapiro–Wilk. 
Data berdistribusi normal dianalisis dengan Paired Sample t-test, sedangkan data tidak normal 
menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test (Ghasemi & Zahediasl, 2012; Dahlan, 2014). 
Keputusan menggunakan α=0,05 dan tingkat kepercayaan 95%. Etika penelitian meliputi 
informed consent, confidentiality, anonymity, dan beneficence untuk melindungi hak serta 
keselamatan responden (CIOMS, 2017). Selama intervensi, responden tetap menjalankan 
pengobatan medis yang dianjurkan tenaga kesehatan, menjaga pola makan dan aktivitas fisik, 
serta menghentikan konsumsi apabila muncul reaksi alergi atau keluhan berat selama 
penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Wonosari, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli 
Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Desa Wonosari merupakan bagian wilayah administrasi 
Kecamatan Tanjung Morawa yang berkembang pada sektor pertanian, perdagangan, industri, 
dan permukiman. Letaknya pada jalur penghubung Kota Medan dengan Kabupaten Deli Serdang 
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memberikan akses transportasi yang relatif baik (BPS Kabupaten Deli Serdang, n.d.). 

Secara geografis, Desa Wonosari berada pada wilayah dataran rendah dengan topografi relatif 
datar. Kondisi tersebut mendukung aktivitas masyarakat serta memudahkan akses terhadap 
fasilitas pelayanan kesehatan, pendidikan, dan fasilitas umum (BPS Kabupaten Deli Serdang, 
2025). Mata pencaharian masyarakat cukup beragam, antara lain petani, buruh, pedagang, 
wiraswasta, pegawai swasta, dan pegawai negeri sipil. Keberagaman aktivitas masyarakat 
berkaitan dengan pola hidup, termasuk pola makan dan aktivitas fisik yang menjadi faktor risiko 
penyakit tidak menular, salah satunya Diabetes Melitus. 

Pelayanan kesehatan masyarakat Desa Wonosari berada dalam wilayah kerja UPTD Puskesmas 
Tanjung Morawa yang menyelenggarakan pelayanan promotif, preventif, kuratif, dan 
rehabilitatif. Program Penyakit Tidak Menular meliputi skrining faktor risiko, pemeriksaan kadar 
glukosa darah, edukasi kesehatan, konseling gizi, serta pemantauan penderita Diabetes Melitus 
(Dinas Kesehatan Kabupaten Deli Serdang, 2025). Pelayanan juga didukung Posyandu, Poskesdes, 
bidan desa, dan kader kesehatan. 

Penelitian melibatkan 34 responden penderita Diabetes Melitus tipe 2 yang berdomisili di Desa 
Wonosari dan memenuhi kriteria inklusi, dengan teknik simple random sampling. Lokasi dipilih 
karena memiliki responden yang sesuai kebutuhan penelitian, akses pelayanan kesehatan 
memadai, serta dukungan pemerintah desa dan tenaga kesehatan. Penelitian ini diharapkan 
memberikan bukti mengenai pengaruh konsumsi bawang dayak (Eleutherine palmifolia) 
terhadap kadar glukosa darah pada penderita Diabetes Melitus tipe 2 secara empiris langsung di 
masyarakat. 

2. HASIL PENELITIAN 
Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi data 
penelitian. Penelitian ini melibatkan 34 responden penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di Desa 
Wonosari. Berdasarkan usia, responden berusia 49–78 tahun, dengan jumlah terbanyak pada 
usia 66 dan 67 tahun, masing-masing 4 orang (11,8%). Sebagian besar responden berada pada 
rentang usia 60–70 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan berjumlah 22 orang 
(64,7%), sedangkan laki-laki 12 orang (35,3%), sehingga karakteristik responden didominasi 
perempuan. 

Secara keseluruhan, berdasarkan lama menderita Diabetes Melitus Tipe 2, sebanyak 18 
responden (52,9%) telah mengalami penyakit selama 12 bulan. Sebanyak 4 responden (11,8%) 
menderita selama 17 bulan dan 3 responden (8,8%) selama 24 bulan, sedangkan responden 
lainnya memiliki lama menderita antara 6–20 bulan. Dengan demikian, sebagian besar 
responden telah menderita Diabetes Melitus Tipe 2 selama sekitar satu tahun. 

Kepatuhan terhadap intervensi konsumsi bawang Dayak selama 14 hari menunjukkan bahwa 26 
responden (76,5%) mengonsumsi bawang Dayak secara lengkap selama 14 hari, sedangkan 8 
responden (23,5%) mengonsumsi kurang dari 14 hari. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
mayoritas responden mengikuti durasi intervensi sesuai protokol penelitian. 

Sebelum intervensi, kadar glukosa darah puasa pada 34 responden memiliki nilai minimum 180 
mg/dL dan maksimum 397 mg/dL, dengan rata-rata 246,21 ± 65,01 mg/dL. Setelah intervensi, 
nilai minimum menjadi 100 mg/dL dan maksimum 281 mg/dL, dengan rata-rata 145,24 ± 52,02 
mg/dL. Secara deskriptif, terjadi penurunan rata-rata kadar glukosa darah puasa sebesar 
100,97 mg/dL setelah konsumsi bawang Dayak selama periode intervensi. Hasil ini menunjukkan 
adanya perubahan kadar glukosa darah puasa setelah pemberian intervensi, yang selanjutnya 
menjadi dasar untuk analisis statistik dalam menguji pengaruh konsumsi bawang Dayak 
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terhadap kadar glukosa darah pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2. 

Distribusi usia menunjukkan bahwa responden berusia 49 tahun sebanyak 1 orang (2,9%), 50 
tahun 1 orang (2,9%), 55 tahun 1 orang (2,9%), 56 tahun 1 orang (2,9%), dan 57 tahun 1 orang 
(2,9%). Responden berusia 60–63 tahun masing-masing memiliki frekuensi 2 orang (5,9%), 
sedangkan usia 64 tahun sebanyak 3 orang (8,8%). Pada usia 65 tahun terdapat 1 orang (2,9%), 
usia 68 tahun 3 orang (8,8%), usia 69 tahun 1 orang (2,9%), usia 70 tahun 3 orang (8,8%), usia 
74 tahun 1 orang (2,9%), dan usia 78 tahun 1 orang (2,9%). 

3. ANALISIS BIVARIAT 
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh konsumsi bawang dayak (Eleutherine 
palmifolia) terhadap kadar glukosa darah puasa pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di Desa 
Wonosari Tahun 2026. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas untuk mengetahui distribusi data kadar glukosa darah puasa sebelum dan sesudah 
intervensi. Hasil uji normalitas digunakan sebagai dasar dalam menentukan jenis uji statistik 
yang digunakan. Apabila data berdistribusi normal, pengujian dilakukan menggunakan Paired 
Sample t-test, sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal, digunakan Wilcoxon Signed 
Rank Test (Dahlan, 2014). 

1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kadar glukosa darah puasa sebelum 
(pretest) dan sesudah (posttest) konsumsi bawang dayak berdistribusi normal atau tidak. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 34 responden. Oleh karena itu, uji normalitas 
dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk yang sesuai digunakan pada jumlah sampel kurang dari 50 
responden (Dahlan, 2014). 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KGDP Pre .154 34 .039 .853 34 <,001 

KGDP 
Post 

.225 34 <,001 .761 34 <,001 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data 
kadar glukosa darah puasa sebelum intervensi memiliki nilai signifikansi p < 0,001, sedangkan 
data kadar glukosa darah puasa sesudah intervensi juga memiliki nilai signifikansi p < 0,001. 
Kedua nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
kadar glukosa darah puasa sebelum dan sesudah intervensi tidak berdistribusi normal. Oleh 
karena itu, pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh konsumsi bawang dayak terhadap 
kadar glukosa darah puasa dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil tersebut 
sesuai dengan prosedur analisis yang digunakan dalam penelitian, yaitu pemilihan uji 
nonparametrik ketika data berpasangan tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2) Pengaruh Konsumsi Bawang Dayak terhadap Kadar Glukosa Darah 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa data kadar glukosa darah puasa 
sebelum dan sesudah intervensi tidak berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan kadar 
glukosa darah puasa sebelum dan sesudah konsumsi bawang dayak pada 34 responden. 

Tabel 2 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Test Statisticsa 



MEDIC NUTRICIA 

Jurnal Ilmu Kesehatan 

ISSN : 3025-8855 

Vol. 24 No 1 Tahun 2026 

Cahaya Ilmu Bangsa 

 

 

 

 
  

 

 

 KGDP Post - KGDP Pre 

Z -5.087b 

Asymp. Sig. (2-tailed) <,001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z sebesar -5,087 
dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 
H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar 
glukosa darah puasa sebelum dan sesudah konsumsi bawang dayak pada penderita Diabetes 
Melitus Tipe 2 di Desa Wonosari Tahun 2026. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata kadar glukosa darah puasa sebelum 
intervensi sebesar 246,21 mg/dL, sedangkan setelah intervensi menurun menjadi 145,24 
mg/dL. Dengan demikian, terdapat penurunan rata-rata kadar glukosa darah puasa sebesar 
100,97 mg/dL setelah responden mengonsumsi bawang dayak selama 14 hari. Hasil tersebut 
menunjukkan adanya perubahan kadar glukosa darah puasa setelah pemberian intervensi 
konsumsi bawang dayak. 

 
4. PEMBAHASAN 
1) Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil penelitian, jumlah responden yang mengikuti penelitian sebanyak 34 orang. 
Karakteristik responden meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan, lama 
menderita Diabetes Melitus Tipe 2, serta kepatuhan mengonsumsi bawang dayak selama 
periode intervensi. 

Berdasarkan umur, responden berusia 49–78 tahun. Sebagian besar responden berusia 66 tahun 
dan 67 tahun, masing-masing sebanyak 4 orang (11,8%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
responden penelitian didominasi oleh kelompok usia lanjut. Peningkatan usia merupakan salah 
satu faktor yang berkaitan dengan meningkatnya risiko Diabetes Melitus Tipe 2 karena dapat 
disertai penurunan fungsi sel beta pankreas dan peningkatan resistensi insulin. Dengan 
demikian, karakteristik usia responden dalam penelitian ini sesuai dengan gambaran bahwa 
Diabetes Melitus Tipe 2 banyak ditemukan pada kelompok usia yang lebih tua. 

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 22 orang (64,7%), 
sedangkan laki-laki sebanyak 12 orang (35,3%). Dominasi responden perempuan menunjukkan 
bahwa jumlah penderita perempuan yang menjadi sampel dalam penelitian ini lebih besar 
dibandingkan laki-laki. Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan berbagai faktor biologis dan 
hormonal serta karakteristik aktivitas dan pola hidup responden. Namun, perbedaan jumlah 
tersebut belum dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa perempuan memiliki risiko yang 
lebih tinggi berdasarkan penelitian ini. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir SMA 
sebanyak 22 orang (64,7%), diikuti SMP sebanyak 7 orang (20,6%), SD sebanyak 3 orang (8,8%), 
dan perguruan tinggi sebanyak 2 orang (5,9%). Tingkat pendidikan dapat berkaitan dengan 
kemampuan seseorang dalam menerima dan memahami informasi kesehatan. Pendidikan yang 
lebih baik dapat membantu seseorang memahami informasi mengenai penyakit, pengobatan, 
pola makan, aktivitas fisik, serta pentingnya kepatuhan terhadap terapi. Meskipun demikian, 
penelitian ini tidak secara khusus menganalisis hubungan tingkat pendidikan dengan perubahan 
kadar glukosa darah. 

Berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden bekerja sebagai petani sebanyak 23 orang 
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(67,6%), diikuti pedagang sebanyak 8 orang (23,5%), dan pensiunan sebanyak 3 orang (8,8%). 
Dominasi pekerjaan sebagai petani menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
aktivitas pekerjaan yang berhubungan dengan kegiatan fisik. Aktivitas fisik merupakan salah 
satu faktor yang dapat memengaruhi pengendalian kadar glukosa darah. Namun, karena 
penelitian ini tidak melakukan pengukuran khusus terhadap tingkat aktivitas fisik, karakteristik 
pekerjaan hanya digunakan sebagai gambaran responden. 

Berdasarkan lama menderita Diabetes Melitus Tipe 2, sebagian besar responden telah 
menderita penyakit selama 12 bulan, yaitu sebanyak 18 orang (52,9%). Lama menderita 
diabetes dapat berkaitan dengan kondisi pengendalian glukosa darah dan perkembangan 
penyakit. Semakin lama seseorang mengalami Diabetes Melitus, semakin besar kemungkinan 
terjadinya perubahan fungsi pankreas dan munculnya komplikasi apabila kadar glukosa darah 
tidak terkendali. Namun, penelitian ini tidak secara khusus menguji hubungan lama menderita 
Diabetes Melitus dengan perubahan kadar glukosa darah. 

Kepatuhan mengonsumsi bawang dayak selama periode intervensi tergolong baik. Sebanyak 26 
responden (76,5%) mengonsumsi bawang dayak selama 14 hari penuh, sedangkan responden 
lainnya mengonsumsi selama 11–13 hari. Berdasarkan persentase kepatuhan, sebanyak 26 
responden (76,5%) memiliki tingkat kepatuhan 100%. Tingkat kepatuhan yang relatif tinggi 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengikuti pemberian intervensi sesuai dengan 
prosedur penelitian. Hal tersebut mendukung keterlaksanaan intervensi selama 14 hari, 
meskipun masih terdapat variasi kepatuhan pada sebagian responden. 

2) Kadar Glukosa Darah Sebelum Konsumsi Bawang Dayak 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-rata kadar glukosa darah puasa sebelum konsumsi 
bawang dayak adalah 246,21 mg/dL, dengan median 227,50 mg/dL, standar deviasi 65,014 
mg/dL, nilai minimum 180 mg/dL, dan nilai maksimum 397 mg/dL. Data tersebut menunjukkan 
bahwa seluruh responden memiliki kadar glukosa darah puasa yang tinggi pada saat pengukuran 
awal. 

Tingginya kadar glukosa darah sebelum intervensi menunjukkan bahwa kondisi glikemik 
responden belum terkendali secara optimal. Berdasarkan dokumen penelitian, kadar glukosa 
darah puasa digunakan sebagai parameter untuk menggambarkan kondisi glikemik responden 
sebelum dan sesudah pemberian intervensi. Nilai rata-rata sebesar 246,21 mg/dL juga 
menunjukkan bahwa kondisi awal responden cukup tinggi dan terdapat variasi kadar glukosa 
darah antarresponden. 

Standar deviasi sebesar 65,014 mg/dL menunjukkan adanya variasi kadar glukosa darah yang 
cukup besar. Perbedaan tersebut dapat berkaitan dengan karakteristik masing-masing 
responden, seperti umur, lama menderita Diabetes Melitus, pola makan, aktivitas fisik, 
kepatuhan terhadap pengobatan, dan kondisi metabolik. Faktor-faktor tersebut dapat 
menyebabkan respons kadar glukosa darah yang berbeda pada setiap individu. Oleh karena itu, 
kondisi awal responden perlu dipertimbangkan dalam menginterpretasikan perubahan kadar 
glukosa darah setelah intervensi. 

3) Kadar Glukosa Darah Sesudah Konsumsi Bawang Dayak 
Setelah responden mengonsumsi bawang dayak sesuai dengan prosedur penelitian selama 14 
hari, rata-rata kadar glukosa darah puasa menurun menjadi 145,24 mg/dL, dengan median 
127,00 mg/dL, standar deviasi 52,016 mg/dL, nilai minimum 100 mg/dL, dan nilai maksimum 
281 mg/dL. Hasil tersebut menunjukkan adanya perubahan kadar glukosa darah puasa setelah 
periode intervensi. 
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Jika dibandingkan dengan kondisi sebelum intervensi, rata-rata kadar glukosa darah mengalami 
penurunan sebesar 100,97 mg/dL, yaitu dari 246,21 mg/dL menjadi 145,24 mg/dL. Penurunan 
tersebut menunjukkan adanya perubahan kadar glukosa darah ke arah yang lebih rendah 
setelah responden mengonsumsi bawang dayak selama 14 hari. 

Berdasarkan kajian dalam dokumen penelitian, bawang dayak mengandung senyawa bioaktif 
seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan fenolik yang berpotensi membantu menurunkan 
kadar glukosa darah melalui aktivitas antioksidan, peningkatan sensitivitas insulin, dan 
penghambatan enzim α-glukosidase. Mekanisme tersebut secara teoritis dapat mendukung 
perubahan kadar glukosa darah yang ditemukan setelah intervensi. 

Namun, penurunan kadar glukosa darah dalam penelitian ini tidak dapat sepenuhnya dipastikan 
hanya disebabkan oleh konsumsi bawang dayak. Hal tersebut karena penelitian menggunakan 
desain One Group Pretest-Posttest tanpa kelompok kontrol. Selain itu, terdapat faktor lain yang 
tidak sepenuhnya dapat dikendalikan, seperti pola makan, aktivitas fisik, kondisi psikologis, 
kualitas tidur, serta kepatuhan terhadap obat antidiabetes. Oleh karena itu, hasil penelitian 
lebih tepat diinterpretasikan sebagai adanya perubahan kadar glukosa darah setelah pemberian 
intervensi bawang dayak. 

Standar deviasi kadar glukosa darah setelah intervensi sebesar 52,016 mg/dL juga lebih rendah 
dibandingkan sebelum intervensi sebesar 65,014 mg/dL. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
variasi kadar glukosa darah antarresponden cenderung berkurang setelah periode intervensi. 
Dengan demikian, perubahan tidak hanya terlihat dari penurunan nilai rata-rata, tetapi juga 
dari berkurangnya variasi kadar glukosa darah pada responden. 

4) Pengaruh Konsumsi Bawang Dayak terhadap Penurunan Kadar Glukosa Darah 
Sebelum dilakukan analisis bivariat, data kadar glukosa darah sebelum dan sesudah intervensi 
diuji menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi <0,05 
pada data sebelum dan sesudah intervensi, sehingga data tidak berdistribusi normal. Oleh 
karena itu, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test, sesuai 
dengan karakteristik data berpasangan yang diperoleh dari responden yang sama sebelum dan 
sesudah intervensi. Hasil uji normalitas dalam dokumen menunjukkan nilai Shapiro-Wilk <0,001 
untuk kedua kelompok data. 

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z sebesar -5,087 dengan Asymp. Sig. (2-
tailed) <0,001. Seluruh 34 responden termasuk dalam negative ranks, yang berarti kadar 
glukosa darah sesudah intervensi lebih rendah dibandingkan sebelum intervensi. Tidak terdapat 
positive ranks maupun ties. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan kadar glukosa darah 
yang signifikan antara sebelum dan sesudah konsumsi bawang dayak. 

Berdasarkan hasil tersebut, H₀ ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian bawang dayak terhadap perubahan kadar 
glukosa darah pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di Desa Wonosari. Temuan ini sejalan 
dengan hasil analisis deskriptif yang menunjukkan penurunan rata-rata kadar glukosa darah dari 
246,21 mg/dL sebelum intervensi menjadi 145,24 mg/dL setelah intervensi, dengan selisih rata-
rata sebesar 100,97 mg/dL. 

Secara teoritis, perubahan kadar glukosa darah tersebut dapat berkaitan dengan kandungan 
senyawa bioaktif dalam bawang dayak. Dokumen penelitian menjelaskan bahwa flavonoid, 
alkaloid, saponin, tanin, dan fenolik berpotensi memberikan aktivitas antihiperglikemik dan 
antioksidan. Flavonoid dan senyawa fenolik juga dikaitkan dengan peningkatan sensitivitas 
insulin, penghambatan enzim α-glukosidase, serta pengurangan stres oksidatif. Mekanisme 
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tersebut memberikan dasar teoritis bahwa bawang dayak berpotensi membantu pengendalian 
kadar glukosa darah. 

Meskipun hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan, hasil penelitian ini perlu 
diinterpretasikan secara hati-hati. Penelitian menggunakan desain pre-eksperimental One 
Group Pretest-Posttest tanpa kelompok kontrol, sehingga perubahan kadar glukosa darah tidak 
dapat sepenuhnya dipastikan hanya berasal dari konsumsi bawang dayak. Faktor lain yang dapat 
memengaruhi kadar glukosa darah, seperti pola makan, aktivitas fisik, kondisi psikologis, 
kualitas tidur, dan penggunaan obat antidiabetes, belum sepenuhnya dapat dikendalikan. 
Dokumen penelitian juga mengidentifikasi keterbatasan tersebut sebagai salah satu faktor yang 
perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil penelitian. 

Dengan demikian, konsumsi bawang dayak dalam penelitian ini menunjukkan potensi sebagai 
terapi komplementer untuk membantu pengendalian kadar glukosa darah pada penderita 
Diabetes Melitus Tipe 2. Penggunaannya tetap perlu ditempatkan sebagai terapi pendamping 
dan bukan pengganti pengobatan medis. Pengendalian Diabetes Melitus tetap memerlukan 
kepatuhan terhadap terapi yang diberikan tenaga kesehatan, pengaturan pola makan, aktivitas 
fisik yang sesuai, serta pemantauan kadar glukosa darah secara berkala. Penelitian lanjutan 
dengan jumlah sampel yang lebih besar, kelompok kontrol, desain eksperimental yang lebih 
kuat, dan periode intervensi yang lebih panjang diperlukan untuk memperkuat bukti mengenai 
efektivitas dan keamanan bawang dayak. 

 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Konsumsi Bawang Dayak (Eleutherine 
palmifolia) terhadap Penurunan Kadar Glukosa Darah pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 
di Desa Wonosari Tahun 2026, serta berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Karakteristik responden penelitian menunjukkan bahwa terdapat 34 responden yang 

memenuhi kriteria penelitian. Responden didominasi oleh kelompok usia 66–67 tahun dan 
berjenis kelamin perempuan. Karakteristik responden juga mencakup tingkat pendidikan, 
pekerjaan, lama menderita Diabetes Melitus Tipe 2, serta kepatuhan dalam mengonsumsi 
bawang Dayak selama periode intervensi. Responden yang tidak patuh terhadap prosedur 
konsumsi tidak diikutkan sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, pelaksanaan 
intervensi dilakukan pada responden yang memenuhi kriteria dan mengikuti prosedur 
penelitian selama 14 hari. 

2. Kadar glukosa darah puasa sebelum konsumsi bawang Dayak pada 34 responden memiliki 
nilai minimum 180 mg/dL, maksimum 397 mg/dL, dan rata-rata sebesar 246,21 ± 65,01 
mg/dL. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kadar glukosa darah puasa responden sebelum 
diberikan intervensi masih berada di atas batas normal dan seluruh responden berada dalam 
kondisi hiperglikemia. 

3. Kadar glukosa darah puasa setelah konsumsi bawang Dayak selama 14 hari memiliki nilai 
minimum 100 mg/dL, maksimum 281 mg/dL, dan rata-rata sebesar 145,24 ± 52,02 mg/dL. 
Dibandingkan dengan rata-rata sebelum intervensi sebesar 246,21 ± 65,01 mg/dL, terjadi 
penurunan rata-rata kadar glukosa darah puasa sebesar 100,97 mg/dL. Hasil tersebut 
menunjukkan adanya penurunan kadar glukosa darah puasa setelah pemberian intervensi 
konsumsi bawang Dayak. 

4. Hasil uji normalitas Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa data kadar glukosa darah puasa 
sebelum dan sesudah intervensi tidak berdistribusi normal karena nilai signifikansi keduanya 
< 0,001. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed Rank 
Test. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z = -5,087 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001. 
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan 
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demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar glukosa darah puasa sebelum dan 
sesudah konsumsi bawang Dayak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa konsumsi bawang Dayak 
selama 14 hari berpengaruh signifikan terhadap penurunan kadar glukosa darah puasa pada 
penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di Desa Wonosari Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten 
Deli Serdang Tahun 2026. 

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa konsumsi bawang Dayak (Eleutherine 
palmifolia) selama 14 hari berpengaruh signifikan terhadap penurunan kadar glukosa darah 
puasa pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2. Rata-rata kadar glukosa darah puasa menurun 
dari 246,21 mg/dL menjadi 145,24 mg/dL dengan selisih rata-rata sebesar 100,97 mg/dL. 
Konsumsi bawang Dayak dalam penelitian ini dapat dipertimbangkan sebagai terapi 
komplementer dalam membantu pengendalian kadar glukosa darah, tetapi tidak menggantikan 
terapi medis yang diberikan oleh tenaga kesehatan. 
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